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Pada lansia diketahui bahwa akan mengalami penurunan pada organ 
tubuhnya, termasuk sistem respirasinya, yaitu otot-otot pernafasan kehilangan 
kekuatannya dan menjadi kaku, menurunnya aktivitas dari silia, paru-paru 
kehilangan elastisitasnya, menarik nafas dalam lebih berat, serta kapasitas 
pernafasan maksimal menurun dan kedalaman nafas menurun ( Martono, 
2003). 
Lansia mengalami penurunan dan kemunduran terutama dalam sistem 
respirasi akan berpengaruh terhadap kemampuan sangkar thoraks untuk 
mengembang atau mengempis saat melakukan inspirasi maupun ekspirasi 
yang disebut dengan ekspansi thoraks. Saat terjadi inspirasi volume thoraks 
bertambah dan rongga dada membesar saat ekspirasi volume thoraks 
berkurang dan rongga dada menyempit. Pengukuran ekspansi thoraks 
dilakukan secara kuantitatif menggunakan midline dengan satuan cm, yang 
dibagi menjadi 3 titik patokan yaitu axilla, intercosta space ke-5, dan 
xypoideus (Humami, 2011).  
IMT adalah  berat  badan  dalam  kilogram  (kg)  dibagi tinggi dalam 
meter kuadrat (m2) (Sugondo, 2006). Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body 
Mass Index (BMI) merupakan alat atau cara yang sederhana untuk memantau 
status gizi orang dewasa, khususnya berkaitan dengan kekurangan dan 
kelebihan berat badan. Semakin tinggi  nilai  VO2max  seseorang  semakin  
baik  daya  tahan kardiorespirasi  dan  semakin  baik  pula  kebugaran  
jasmani  orang tersebut.  Semakin  rendah  nilai IMT  semakin  tinggi  nilai  
VO2max, demikian  sebaliknya  semakin  tinggi  nilai  IMT  semakin  rendah  
nilai VO2max (Kusumaningrum, 2009). Hal ini sesuai dengan pernyataan Fox 
(2003) bahwa kegemukan cenderung mengurangi VO2max. VO2max adalah 
jumlah maksimal oksigen yang dapat dikonsumsi selama aktivitas fisik yang 
intens sampai akhirnya terjadi kelelahan. Nilai VO2max bergantung pada 
keadaan kardiovaskular, respirasi, hematologi, dan kemampuan oksidatif otot 
(Uliyandari, 2009). 
          Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan metode 
penelitian menggunakan pendekatan Cross Sectional. Dalam penelitian ini 
responden diberikan satu kali latihan menggunakan Six Minutes Walking Test 
untuk mengetahui adanya hubungan antara ekspansi thoraks dan indeks 
massa tubuh dengan VO2max. Hasil dari penelitian ini menggunakan uji 
korelasi Spearman, menunjukkan bahwa dari perhitungan tersebut tampak 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan pada ekspansi thoraks bagian 
Axilla, ICS, dan P.Xypoideus dengan VO2max (p=0,301(p>0,05), p=0,316 
(p>0,05), dan p=0,299 (p>0,05)) sedangkan pada indeks massa tubuh dengan 
VO2max(p=0,98 (p>0,05)). 
 
        Dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara ekspansi thoraks 
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Latar Belakang : Proses  penuaan merupakan  tantangan  yang  harus  
ditanggulangi karena  diartikan  dengan  proses  kemunduran prestasi  kerja  dan  
penurunan  kapasitas  fisik seseorang.  Akibatnya    kaum  lansia  menjadi kurang  
produktif,  rentan  terhadap  penyakit  dan banyak  bergantung  pada  orang  lain.  
Dengan tetap  bekerja    dan  melakukan  olahraga  secara teratur dapat 
memperlambat proses kemunduran dan  penurunan  kapasitas  fisik. Karena  
bekerja  maupun  berolahraga  pada dasarnya  berkaitan    dengan  akibat  sistem 
Muskuloskeletal  (otot  dan  tulang)  serta  sistem kardiopulmonar  (jantung  dan  
paru-paru) 
Tujuan : Untuk mengetahui adanya hubungan antara ekspansi thoraks dan 
indeks massa tubuh dengan VO2max.  
Metode Penelitian : penelitian jenis survei dengan pendekatan cross-sectional 
Subyek dan Interverensi : lima puluh dua lansia di Posyandu Lansia Gonilan, 
Kartasura, Sukoharjo, dengan usia antara 45-65 tahun, diberikan interverensi 
berupa jalan selama enam menit.  
Hasil Penelitian: Six Minutes Walking Test digunakan untuk mencari nilai 
VO2max. Responden ini diberikan satu kali latihan kemudian dihubungkan 
dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Dengan confidence internal (CI) 
(95%). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan pada ekspansi thoraks bagian Axilla, ICS, dan P.Xypoideus dengan 
VO2max (p=0,301(p>0,05), p=0,316 (p>0,05), dan p=0,299 (p>0,05)) sedangkan 
pada indeks massa tubuh dengan VO2max(p=0,98 (p>0,05)).  
Kesimpulan : disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara ekspansi thoraks 
dan indeks massa tubuh dengan VO2max pada lanjut usia (lansia). 
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Background: The aging process is a challenge that must be addressed because it 
is defined by the decline of work performance and decreased physical capacity of 
a person. As a result, the elderly are less productive, more prone to disease and 
dependent on others. By continuing to work and do regular exercise can slow the 
process of deterioration and decline in physical capacity. Due to work and 
exercise is basically concerned with the effect Musculoskeletal system (muscles 
and bones) and the cardiopulmonary system (heart and lungs) 
Purpose: To determine the relationship between thoracic expansion and body 
mass index with VO2max. 
Research Methods: This study surveys the types of cross-sectional approach 
Subjects and Interverensi: fifty-two elderly Elderly IHC Gonilan, Kartasura, 
Sukoharjo, with ages between 45-65 years, given interverensi a road for six 
minutes. 
Results: Six Minutes Walking Test was used to find the value of VO2max. The 
respondent was given one practice then connected using Spearman correlation 
test. With confidence internal (CI) (95%). The results revealed that there was no 
significant relationship in the expansion of the thoracic part of the axilla, ICS, and 
P.Xypoideus with VO2max (p = 0.301 (p> 0.05), p = 0.316 (p> 0.05), and p = 
0.299 (p> 0.05)) whereas the body mass index with VO2max (p = 0.98 (p> 0.05)). 
Conclusion: The conclusion that there is no relationship between thoracic 
expansion and body mass index with VO2max in elderly. 
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